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DUKUNGAN SOSIAL DAN RELIGIUSITAS TERHADAP 
RESILIENSI PENYINTAS BENCANA ALAM DI PALU SULAWESI 
TENGAH 
 
Nurul Izzah Tawil 
Fakultas Psikologi, Universitas Muhammadiyah Malang 
izzabnurul@gmaill.com 
Mendapatkan dukungan sosial dan memiliki sikap religiusitas berdampak pada seseorang  
tidak terkecuali pada penyintas bencana alam sehingga dapat bertahan dan melakukan hal  
yang positif. Dukungan sosial adalah perilaku yang diberikan kepada orang lain untuk  
membantu orang yang dalam keadaan sulit dengan memberikan bantuan, perhatian dan  
kenyamanan. Religiusitas adalah suatu bentuk hubungan antara manusia dengan 
penciptanya melalui ajaran agama yang dianut dan dapat tercermin dalam perilaku 
individu. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dukungan sosial dan 
religiusitas terhadap resiliensi pada penyintas bencana alam di Palu Sulawesi Tengah.  
Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan jumlah 108 subjek. Teknik 
penarikan sampel dalam penelitian ini dengan teknik random sampling. Instrumen 
penelitian yang digunakan terdiri dari Multidimensional Scale of Perceived Social Support 
(MPSS), The Centrality of Religiosity Scale (CRS) dan The Connor-Davidson Resilience 
Scale (CD-RISC). Metode analisa data menggunakan regresi linear sederhana dan regresi  
linear berganda. Hasil dari uji analisis regresi linear sederhana menunjukkan terdapat 
pengaruh dukungan sosial terhadap resiliensi (R = 0.315; p < 0.005) dan religiusitas 
terhadap resiliensi pada penyintas bencana alam di Palu Sulawesi Tengah (R = 0.161; p < 
0.005). Hasil uji analisis regresi linear berganda menunjukkan terdapat pengaruh secara 
simultan antara dukungan sosial dan religiusitas terhadap resiliensi pada penyintas bencana 
alam di Palu Sulawesi Tengah (F = 6.995; p < 0.005). 
Kata kunci: Dukungan sosial, Religiusitas, Resiliensi, Penyintas. 
Getting social support and having an attitude of religiosity has an impact on a person, including 
survivors of natural disasters so that they can survive and do positive things. Social support is a 
behavior given to others to help people in difficult circumstances by providing assistance, attention 
and comfort. Religiosity is a form of relationship between humans and their creators through 
religious teachings that are adhered to and can be reflected in individual behavior. This study aims 
to determine the effect of social support and religiosity on resilience in natural disaster survivors 
in Palu, Central Sulawesi. This study uses quantitative research with a total of 108 subjects. The 
sampling technique in this study was a random sampling technique. The research instrument used 
consisted of the Multidimensional Scale of Perceived Social Support (MPSS), The Centrality of 
Religiosity Scale (CRS) and The Connor-Davidson Resilience Scale (CD-RISC). Methods of data 
analysis using simple linear regression and multiple linear regression. The results of the simple 
linear regression analysis test showed that there was an effect of social support on resilience (R = 
0.315; p < 0.005) and religiosity on resilience in natural disaster survivors in Palu, Central 
Sulawesi (R = 0.161; p < 0.005). The results of the multiple linear regression analysis showed that 
there was a simultaneous influence between social support and religiosity on the resilience of 
natural disaster survivors in Palu, Central Sulawesi (F = 6,995; p < 0.005). 
 










Indonesia merupakan suatu wilayah kepulauan yang rentan mengalami bencana alam 
karena banyaknya daerah-daerah di Indonesia yang memiliki gunung berapi di pulau Jawa, 
Sulawesi, Nusa Tenggara Timur dan Sumatera oleh karena itu hampir setiap saat terjadi  
bencana alam seperti gempa bumi, gunung meletus dan tsunami. Salah satu provinsi di  
Indonesia yaitu Sulawesi Tengah dikenal dengan jalur gempa (ring of fire). 
Tepat pada tanggal 28 September 2018 pukul 17.55 WITA Sulawesi Tengah khususnya  
kota Palu, kabupaten Sigi dan Donggala (PASIGALA) diguncang gempa bumi, tsunami  
dan likuifaksi yang berakibatkan sebagian besar rumah dan bangunan-bangunan di pinggir 
pantai maupun di tengah kota rusak hingga ada yang rata dengan tanah dan tidak sedikit  
para masyarakat yang menjadi korban bencana tsunami meninggal karena terbawa arus air  
dan terkubur hidup – hidup di dalam tanah akibat likuifaksi yang merupakan peristiwa 
bencana alam yang langkah terjadi. Puteri (2018) mengungkapkan peristiwa bencana alam 
akan berdampak pada psikologis, fisik serta materi pada masyarakat yang menjadi korban  
sekaligus survivor atau penyintas merasakan hilangnya tempat tinggal dan mata 
pencaharian yang dimana hal ini tidak pernah mereka bayangkan sebelumnya sekaligus hal 
ini pula yang menjadikan kondisi mereka pasca bencana berada dalam kondisi – kondisi 
yang sulit, tertekan dan mengalami permasalahan baru dalam kehidupan mereka dan mau 
tidak mau mereka harus bertahan dan bangkit dari kondisi pasca bencana. 
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan salah satu penyintas bencana alam gempa 
bumi, tsunami dan likuifaksi di kota Palu menunjukkan bahwa penyintas mampu bangkit  
dari keterpurukan setelah bencana. Salah satu contoh sikap yang ditunjukkan sebagian  
penyintas yang masih tinggal di hunian sementara yang mampu bangkit dari bencana yaitu  
mereka dapat kembali mencari pekerjaan yang baru seperti berjualan di sekitar hunian  
sementara disamping itu juga ada penyintas yang bekerja sebagai pemulung. Namun 
bertolak belakang dengan hal itu, peneliti menemukan beberapa penyintas tidak memiliki  
kemampuan untuk bangkit dari setelah bencana, hal ini dapat dilihat dari salah satu 
penyintas yang tinggal di hunian sementara kelurahan Talise yang memilih untuk bunuh  
diri karena tidak bisa menerima dan menyesuaikan diri terhadap kondisi yang dialami  
selama menjadi penyintas yang tinggal di hunian sementara. 
 
Kemampuan individu untuk dapat kuat dan serta bangkit dari situasi terpuruk untuk 
membantu individu melalui masa-masa sulit yang dialami pasca bencana dijelaskan dalam 
konsep psikologi yang disebut dengan resiliensi. Untuk dapat bangkit kembali dari tekanan 
atau memiliki sikap resilien korban bencana atau penyintas membutuhkan dukungan dari  
keluarga maupun orang-orang disekitar yang berarti. Hal ini didasarkan oleh penelitian 
yang dilakukan oleh Pahlevi, Sugiharto dan Jafar (2017) yang menyatakan bahwa 
dukungan sosial memiliki hubungan yang positif terhadap resiliensi. Dukungan sosial yang 
diterima baik dari keluarga dan lingkungan sekitar bagi penyintas seperti memberikan  
perhatian, kasih sayang, dorongan semangat dan bantuan saat mengalami kondisi yang  
dirasa sulit membuat penyintas merasakan dirinya sebagai orang yang disayangi, 
diperhatikan dan dicintai oleh orang-orang sekitarnya sehingga efek yang ditimbulkan pada 
penyintas yaitu penyintas dapat menemukan cara efektif agar keluar dari masalah yang  
dihadapi, meningkatkan kepercayaan penyintas untuk mampu menjalani kehidupan 
sehingga penyintas mampu untuk bangkit dari kondisi yang tidak menyenangkan dalam hal 






Faktor lain yang mempengaruhi resiliensi pada diri individu yaitu, religiusitas. Hal ini  
berdasarkan hasil penelitian yang menyatakan bahwa terdapat hubungan yang positif 
antara religiusitas dengan resiliensi pada penyintas gunung sinabung. Penyintas gunung  
sinabung yang memiliki tingkat religiusitas yang tinggi maka ia akan cenderung 
mempunyai kemampuan resiliensi yang baik sehingga dengan hal itu ia mampu 
memunculkan sikap yang positif ketika dalam kondisi sulit dan sebaliknya (Siregar & 
Yurliani, 2015). Kemudian berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Rachman dkk 
(2018) dalam penelitiannya menyatakan bahwa dengan beribadah kepada Tuhan agar 
mendapatkan relasi yang baik dengan Tuhan seperti berdoa, membaca literatur keagamaan  
dan pergi ke tempat ibadah dapat dijadikan sebagai solusi atau cara untuk mengatasi setiap 
situasi yang dihadapi. Religiusitas digambarkan oleh Annalakshmi dan Abeer (dalam 
Suprapto, 2020) dapat memperkuat dan meningkatkan resiliensi individu dikarenakan 
individu menjadi dekat dengan Tuhannya, meningkatnya kepercayaan individu dalam 
memaknai setiap situasi yang terjadi, serta adanya harapan dan dukungan yang diberikan  
dalam komunitas spiritual yang diikutkan. 
 
Penyintas bencana alam gempa bumi, tsunami dan likuifaksi di kota Palu membutuhkan  
resiliensi agar mampu bertahan dan beradaptasi dengan kondisi-kondisi sulit  yang 
dihadapi sehingga cenderung dapat mengatasi permasalahan dan tekanan dengan sikap  
yang positif sehingga sebagai dampaknya akan akan mengurangi dampak-dampak yang 
timbul dari keadaan yang tidak diinginkan. Kemudian resiliensi juga dapat meningkatkan 
kemampuan untuk menjaga kesehatan mental, bangkit dari situasi sulit dan mampu 
menyesuaikan diri sehingga dapat menjalani kehidupan dengan normal kembali. Terdapat  
perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yang meneliti terkait dengan 
variabel yang sama yaitu pada subjek penelitian. Penelitian ini menggunakan penyintas  
bencana alam di Palu yang masih berada di hunian sementara pasca bencana alam gempa  
bumi, tsunami dan likuifaksi. Urgensi penelitian ini yaitu dengan terjadinya bencana alam 
di kota Palu yang terjadi dua tahun silam membuat penyintas memiliki resiliensi yang  
berbeda satu dengan yang lain sehingga perlu untuk penyintas melakukan upaya-upaya 
agar menjadi individu yang resilien pasca bencana alam yang dialami. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dukungan sosial terhadap resiliensi  
penyintas bencana alam gempa bumi, tsunami dan likuifaksi di Palu, Sulawesi Tengah dan  
pengaruh religiusitas terhadap resiliensi penyintas bencana alam gempa bumi, tsunami dan 
likuifaksi di Palu, Sulawesi Tengah. Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah diharapkan  
memberikan sumbangan pengetahuan terkait dengan dukungan sosial, religiusitas dan 
resiliensi. Adapun manfaat praktis dari penelitian ini yaitu diharapkan menambah 





Resiliensi merupakan kemampuan individu agar dapat bertahan untuk menghadapi kondisi  
sulit atau stressor yang muncul dalam diri individu sehingga mampu keluar dari kondisi  
tersebut dengan baik (Suprapto, 2020). Menurut Reivich dan Shatte (2002) resiliensi ialah 
ketahanan individu serta mampu beradaptasi dengan suatu kondisi yang sulit yang 
menyebabkan individu berada dibawah tekanan. Menurut Campbell-Sills & Stein (2007) 






kondisi yang tidak menyenangkan. Dari berbagai definisi resiliensi di atas, peneliti 
menyimpulkan bahwa resiliensi merupakan kemampuan individu untuk mengatasi kondisi  
sulit yang tidak menyenangkan seperti perasaan tertekan yang disebabkan karena 
permasalahan dan bangkit kembali setelah berhadapan dengan kondisi tersebut. 
 
Menurut Connor dan Davidson (dalam Ulfa, 2018) aspek-aspek dari resiliensi terdiri dari 
lima diantaranya, a. kompetensi pribadi, standar tinggi dan keuletan yang dimaksudkan  
dengan kemampuan individu untuk mencapai tujuan yang direncanakan walaupun terdapat 
kondisi sulit. b. Percaya dan mampu mengatasi emosi negatif, yaitu individu berusaha 
mengatasi masalah dengan rasa humor sehingga individu tetap dapat menyelesaikan 
sesuatu yang dengan baik di saat kondisi stres. c. Penerimaan secara positif pada sebuah  
perubahan, yaitu individu mampu beradaptasi dengan perubahan secara positif seperti 
merespon situasi dengan cenderung sabar sehingga mengatasi kondisi sulit dapat diatasi  
dengan baik. d. Pengontrolan diri yaitu kemampuan untuk dapat memiliki kendali terhadap  
situasi yang tidak diinginkan sehingga individu tetap mampu mengarahkan diri sendiri  
untuk mencapai tujuan yang diinginkan. e. Pengaruh spiritual yaitu individu  percaya 
bahwa setiap kejadian dapat terjadi karena takdir Tuhan sehingga ini memberikan efek  
positif pada kehidupan individu dalam mengatasi kondisi sulit. Dari aspek – aspek yang 
dirumuskan oleh Connor dan Davidson dalam Connor-Davidson Resilience Scale (CD- 
RISC), Campbell-Sills dan Stein (2007) setelah melakukan exploratory factor analysis 
mendapatkan bahwa hanya terdapat dua aspek yang konsisten dapat mengukur resiliensi 
yaitu hardiness dan persistence. Kemudian disimpulkan bahwa aspek – aspek resiliensi 
yaitu Hardiness, merupakan kemampuan individu untuk dapat mengatasi kondisi yang 
tidak menyenangkan seperti stress, sakit dan pengalaman traumatik seperti bencana alam. 
b.Persistence, yaitu kemampuan individu untuk tetap bekerja keras untuk meraih tujuan 
yang diinginkan walaupun dalam tekanan. 
 
Dukungan sosial 
Dukungan sosial merupakan suatu bentuk perhatian, kenyamanan maupun penghargaan 
yang diterima oleh individu dari orang lain maupun kelompok yang memberikan efek  
secara positif pada kondisi fisik dan psikis seseorang secara langsung maupun tidak 
langsung (Sarafino & Smith, 2010). Dukungan sosial terbagi menjadi empat jenis yaitu (1) 
dukungan emosional yang meliputi rasa perhatian, rasa nyaman, empati dan kepedulian  
terhadap individu; (2) dukungan penghargaan yaitu ungkapan atau penghargaan postif pada 
individu melalui ekspresi seperti pemberian semangat dan memberikan perbandingan yang 
positif antara individu dengan orang lain; (3) dukungan instrumental yaitu  meliputi 
bantuan yang diberikan secara langsung pada individu berupa bantuan dalam penyelesaian  
masalah yang ada, dukungan ini dapat berupa materi atau jasa dan (4) dukungan informasi 
meliputi pemberian saran secara langsung untuk pemecahan masalah dan nasehat kepada  
individu sehingga dapat memahami situasi dan mencari alternatif pemecahan masalah yang 
akan diambil. (Sarafino & Smith, 2010). 
Menurut Canty-Mitchell dan Zimet (dalam Febriyanti, 2019) dukungan sosial didapatkan 
dari keluarga, teman dan orang istimewa. Dukungan keluarga atau family support, yaitu 
bantuan yang diberikan oleh individu dari keluarga yang dapat membantu individu dalam 
mengambil sebuah keputusan atas persoalan yang dihadapi individu karena bantuan yang 
diberikan seperti memberikan motivasi. Dukungan teman atau friend support yaitu 






agar individu mampu beradaptasi dengan masalah yang dihadapi sehingga individu tidak  
melakukan hal-hal negatif. Dukungan orang yang istimewa atau significant other support 
yaitu bantuan-bantuan yang diberikan oleh seseorang yang berarti dalam kehidupan 
individu dengan memberikan kenyamanan saat berbagai cerita dan pengalaman hingga 
individu dapat menemukan apa yang menjadi jalan keluar dari kondisi yang tengah 
dirasakan. 
Religiusitas 
Menurut Wahyudin dkk (2018) religiusitas adalah hubungan kedekatan antara manusia 
dengan penciptanya yang dapat dilihat dalam perilaku sehari-hari individu yang 
menjalankan perintah Tuhannya dan menjauhi segala apa yang dilarang oleh Tuhannya.  
Hawardi (dalam Alfarabi, 2017) menyebutkan religiusitas merupakan penghayatan dan  
kedalaman kepercayaan individu terhadap agamanya yang kemudian diekspresikan dengan 
melakukan kegiatan ibadah sehari-hari. Religiusitas merupakan dampak dari internalisasi 
seseorang terhadap nilai-nilai keagamaan dalam kehidupannya sesuai dengan 
aturan/doktrin dari masing-masing agama (Fetzer, 2003). Aspek-aspek religiusitas dari 
Fetzer (2003) yaitu aspek forgiveness, private religious practices, religious/spiritual 
coping, dan religious support. 
Menurut Huber & Huber (2012) religiusitas merupakan keyakinan yang dimiliki individu 
dalam memandang hal-hal yang terjadi sehingga dapat mempengaruhi perilaku individu 
dalam kehidupan sehari-hari. Huber & Huber (2012) menggambarkan bahwa religiusitas 
seseorang dapat tercermin dari seringnya seseorang melaksanakan anjuran atau perintah di 
dalam agama yang dianutnya, memiliki pemahaman yang mendalam terkait agamanya dan  
memiliki ketertarikan mengikuti acara-acara yang berhubungan dengan ajaran agamanya. 
Menurut Huber & Huber (2012) terdapat lima dimensi religiusitas yaitu sebagai berikut ; a. 
Intellectual dimension, dimensi ini mengacu pada sejauh mana individu memahami terkait  
pada ajaran agama yang dianutnya. Indikator pada dimensi ini adalah seberapa sering  
individu berpikir mengenai ajaran agamanya. b. Ideology dimension, dimensi ini mengacu 
pada seberapa yakin individu meyakini akan keberadaan Tuhan. c. Public practice 
dimension, pada dimensi ini mengacu pada seberapa penting individu untuk terlibat dalam 
acara-acara keagamaan dan seberapa penting individu untuk terlibat di dalam suatu 
komunitas-komunitas keagamaan. d. Private practice dimension, dimensi ini mengacu 
pada sejauh mana individu melakukan aktivitas atau ibadah secara individual atau pribadi. 
e. Religious experience dimension, dimensi ini mengacu pada seberapa sering individu 
mendapatkan pengalaman yang mempengaruhi individu secara emosional karena 
terhubung dengan Tuhannya. 
Dukungan sosial dan Religiusitas terhadap Resiliensi 
 
Pasca bencana alam kondisi penyintas tentunya akan mengalami masa-masa sulit di dalam 
kehidupannya sehingga resiliensi sebagai kemampuan untuk dapat mengatasi dan 
menyesuaikan diri dalam kondisi-kondisi sulit dirasa penting untuk dimiliki penyintas 
bencana alam mengingat kondisi penyintas bencana alam sebelum dan se sudah bencana 
alam mengalami berbagai perubahan-perubahan terutama setelah mengalami bencana 
alam. Untuk dapat memiliki resiliensi penyintas membutuhkan dukungan sosial, yang 
artinya dukungan sosial diperlukan untuk meningkatkan resiliensi pada penyintas bencana 





Religiusitas dalam meningkatkan 
resiliensi diperlukan karena dengan 
seseorang memiliki religiusitas maka 
individu akan cenderung meyakini serta 
memaknai bahwa segala sesuatu atau 
kondisi yang sulit dapat dihadapi secara 
positif. 
Dukungan sosial (X1) 
 
Dukungan sosial dalam meningkatkan 
resiliensi dibutuhkan karena dukungan 
dari keluarga, teman dan orang istimewa 
dapat membuat individu merasa dicintai 
dan dihargai sehingga membuat individu 
memiliki keyakinan untuk menjalani 
kehidupan dan membantu individu 






orang-orang tertentu yang membutuhkannya dengan memberikan jalan keluar pada 
permasalahan yang dihadapi, memberikan kasih sayang dan perhatian serta motivasi. 
Dukungan sosial dapat diterima penyintas melalui orang-orang yang dianggap penting 
yang berada di sekitar penyintas agar dapat merasakan kenyamanan dan perhatian yang 
sangat dibutuhkan ketika mengalami kondisi sulit sehingga ini membantu penyintas dapat 
mengatasi tekanan yang disebabkan oleh suatu kondisi. 
 
Selain dukungan sosial, religiusitas memiliki peranan penting agar meningkatkan resiliensi  
penyintas. Penyintas yang memiliki religiusitas yang tinggi yang salah satunya dicirikan  
dengan selalu menjalankan perintah agamanya cenderung memiliki kemampuan resiliensi  
yang tinggi sehingga dalam menghadapi sebuah permasalahan penyintas mampu 
memunculkan sikap yang positif seperti optimis dan percaya diri dapat mengatasi 
permasalahan yang terjadi yang diakibatkan oleh peristiwa atau musibah yang dialami  
dalam kehidupan namun hal ini berbeda dengan penyintas yang memiliki religiusitas yang  
rendah, jadi apabila religiusitas yang dimiliki penyintas tergolong tinggi maka akan 
berpengaruh pada kemampuan resiliensinya sehingga hal ini menyebabkan penyintas 
mampu untuk bertahan dalam kesulitan di kehidupan sehari-hari namun apabila penyintas 
memiliki religiusitas yang rendah maka penyintas tersebut cenderung akan mudah 
menyerah dalam menjalani kehidupannya (Rahayu, 2019). Religiusitas yang terdiri dari  
pengalaman spiritual, aktivitas keagamaan, serta keimanan atau keyakinan yang dimiliki  
individu terhadap Tuhannya dapat membantu penyintas untuk memandang segala 
permasalahan secara lebih positif serta membangun pandangan akan selalu ada jalan 
keluarnya sehingga dengan kata lain apabila penyintas memiliki religiusitas maka 
penyintas akan mampu mengatasi berbagai macam masalah yang dialami dan mampu 









Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini yaitu : 
H1 : Terdapat pengaruh dukungan sosial terhadap resiliensi penyintas bencana alam di 
Palu Sulawesi Tengah. 
H2 : Terdapat pengaruh religiusitas terhadap resiliensi penyintas bencana alam di Palu 
Sulawesi Tengah. 
H3 : Terdapat pengaruh dukungan sosial dan religiusitas terhadap resiliensi penyintas 




Penelitian ini dirancang dengan menggunakan penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif  
adalah suatu penelitian yang didasari oleh penelitian terhadap hubungan kausalitas antar  
variabel. Jenis pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian korelasi. 
Subjek Penelitian 
Subjek penelitian adalah kelompok yang menjadi sasaran penelitian. Pada penelitian ini  
subjek penelitian yaitu para penyintas bencana alam Gempa bumi, Tsunami dan Likuifaksi  
di kota Palu. Jumlah populasi dalam penelitian ini berjumlah 327. Berdasarkan jumlah  
populasi tersebut maka subjek dalam penelitian ini berjumlah 108 sesuai dengan rumus  
slovin. Pengambilan subjek penelitian ini menggunakan teknik probability sampling, yaitu 
teknik sampling yang memberikan peluang atau kesempatan yang sama untuk setiap 
anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. Pengambilan sampel dilakukan dengan  
menggunakan simple random sampling yaitu teknik pengambilan sampel dilakukan secara 
acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi. 
Tabel 1. Deskripsi Subjek Penelitian  
 Kategori Jumlah Persentase % 
Lokasi Huntara   
Kelurahan Talise 77 Orang 71,30% 
Kelurahan Tondo 5 Orang 4,63% 
Kelurahan Petobo 26 Orang 24,07% 
Lama Tinggal 





2 Tahun 62 Orang 57,40% 
 Usia 





 41 – 59 Tahun 49 Orang 45,37% 
 60 - 65 Tahun 3 Orang 2,38% 
 Jenis Kelamin 

















Katolik 1 Orang 0,93% 






Istri 64 Orang 59,25 % 







SMP 29 Orang 26,85 % 
SMA 49 Orang 45,37% 
D2 1 Orang 0,92 % 
D3 1 Orang 0,92 % 
S1 9 Orang 8,33 % 
Pekerjaan   
Wiraswasta 30 Orang 27,22% 
IRT 64 Orang 59,25% 
Nelayan 3 Orang 2,77% 
Pelajar dan Mahasiswa 3 Orang 2,77% 
Dan lain-lain 8 Orang 7,40% 
 
Berdasarkan Tabel 1, dapat diketahui subjek penelitian berasal dari 3 Hunian sementara  
yang terletak di beberapa kelurahan yaitu kelurahan Talise, kelurahan Tondo dan 
Kelurahan Petobo. Jumlah subjek pada huntara kelurahan Talise berjumlah 77 orang 
(71,30%), pada huntara kelurahan Tondo berjumlah 5 orang (4,63 %) dan pada huntara  
kelurahan Petobo berjumlah 26 orang (24,07 %). Pada kategori lama tinggal terdapat 46  
orang (42,59%) yang kurang lebih 2 tahun tinggal di huntara dan terdapat 62 orang 
(57,40%) yang telah tinggal di huntara selama 2 tahun. Pada kategori usia, subjek 
didominasi pada rentang usia 19-40 tahun dengan jumlah 56 Orang (51,85 %), kemudian 
pada penelitian ini subjek didominasi oleh jenis kelamin perempuan sebanyak 73 orang 
(67,59%) dan laki-laki sebanyak 35 orang (32,40%) . Dalam penelitian ini sebanyak 107 
orang (99,07 %) subjek penelitian beragam islam dan 1 orang beragama katolik. Sebanyak  
34 orang (31,48%) yaitu sebagai kepala keluarga pada kategori status dalam keluarga 
kemudian 64 orang (59,25%) sebagai istri dan 10 orang (9,25%) sebagai anak. Subjek pada 
kategori pendidikan terakhir SD sebanyak 19 orang (17,60%), SMP berjumlah 29 orang  
(26,85%), SMA berjumlah 49 orang (45,37%), D2 dan D3 1 orang (0,92 %) dan S1 
berjumlah 9 orang (8,33%). Pada kategori pekerjaan sebanyak 30 orang ( 27,22%) bekerja 
sebagai wiraswasta, IRT 64 orang (59,25%), bekerja sebagai nelayan 3 orang (2,77%), 
pelajar dan mahasiswa 3 orang (2,77%) dan lain lain sebanyak 8 orang (7,40%). 
 
Variabel dan Instrumen Penelitian 
 
Variabel independen (X1) dalam penelitian ini adalah dukungan sosial. Dukungan sosial  
merupakan dukungan yang diberikan dari orang-orang yang memiliki kelekatan dengan 
penyintas yang meliputi dukungan keluarga, dukungan teman, dan dukungan dari orang- 
orang yang berarti atau istimewa di sekitar penyintas. Skala dukungan sosial dalam 
penelitian ini menggunakan skala Multidimensional Scale of Perceived Social Support 
(MSPSS) oleh Zimet (1988) dengan Cronbach’s Alpha 0,816. Indeks validitas pada skala 
ini yaitu 0,479 - 0,637. Skala yang digunakan berbentuk skala likert yang terdiri dari 12  






4 pilihan jawaban yaitu : Sangat Tidak Sesuai (STS) ‚Tidak Sesuai (TS), Sesuai (S)‚Sangat  
Sesuai (SS). Contoh item pada skala ini adalah “Keluarga saya selalu mecoba membantu  
ketika saya sedang menghadapi kesulitan “. 
Variabel independen (X2) dalam penelitian ini adalah religiusitas. Religiusitas merupakan 
bentuk hubungan penyintas terhadap sesuatu yang bersifat ketuhanan yang ditandai dengan 
adanya keyakinan akan adanya Tuhan dalam mengatur setiap apa yang terjadi dalam 
kehidupan. Penelitian ini menggunakan alat The Centrality of Religiosity Scale (CRS-15) 
untuk mengukur religiusitas berdasarkan 5 dimensi dari Huber & Huber, yaitu; dimensi  
intelektual, ideologi, ibadah publik, ibadah pribadi dan pengalaman. Skala ini 
menggunakan format skala likert dengan rentang jawaban yang disediakan yaitu: a. (Tidak 
Pernah/ Sangat Tidak Yakin/ Sangat Tidak Tertarik/ Sangat Tidak Penting), b. (Jarang/  
Tidak Yakin/ Tidak Tertarik/ Tidak Penting) c. (Sering / Yakin/ Tertarik/ Penting), d.  
(Sangat Sering/ Sangat Yakin / Sangat Tertarik/ Sangat Penting). Contoh item pada skala 
ini adalah “Seberapa sering anda mengalami situasi di mana anda merasa Tuhan memiliki  
peran dalam hidup anda ? “. Total item pada skala ini yaitu 15 dengan Cronbach’s Alpha  
0,770 dengan rentang indeks validitas 0,356 - 0,638. 
 
Variabel dependen (Y) dalam penelitian ini adalah resiliensi. Resiliensi merupakan 
kemampuan bertahan dalam menghadapi kesulitan sehingga dapat mengatasi atau 
beradaptasi serta bangkit dari kondisi sulit dalam hal ini pasca bencana. Pada penelit ian ini 
resiliensi diukur menggunakan alat ukur The Connor-Davidson Resilience Scale (CD- 
RISC). Skala CD-RISC terdiri dari 10 item yang dibuat oleh Connor-Davidson dan 
diperbaiki oleh Campbell-Sills dan Stein (2007) dengan nilai Cronbach’s Alpha 0,739 dan 
indeks validitas skala yaitu 0,440 - 0,643. Skala penelitian ini berjenis skala likert dan 
terdiri dari item favorable, dengan setiap item memiliki 4 rentangan jawaban yaitu : Sangat 
Tidak Sesuai (STS)‚ Tidak Sesuai (TS), Sesuai (S)‚ Sangat Sesuai (SS). Contoh item pada 
skala ini adalah “Saya cenderung bangkit kembali setelah mengalami kesulitan”. 
 
Prosedur dan Analisa Data 
 
Penelitian ini memiliki tiga prosedur utama diantaranya ada tahap persiapan, pengumpulan  
data dan tahap analisis data. 
Tahap pertama peneliti mulai mencari dan memahami teori yang akan digunakan dalam 
penelitian ini. Teori-teori yang digunakan adalah teori yang berkaitan dengan konteks 
masalah yang ada di lokasi penelitian. Setelah itu peneliti mencari alat ukur yang akan  
digunakan pada tiga variabel tersebut kemudian peneliti meminta izin kepada 2 dosen 
sebagai expert judgement. 
Tahap kedua pada penelitian ini adalah pengambilan data yang dilakukan oleh peneliti,  
yaitu dengan menyebar kuesioner secara langsung kepada subjek penelitian yang berada di 
kota Palu. Ketiga alat ukur disebarkan kepada subjek di beberapa hunian sementara yaitu 
di hunian sementara kelurahan Talise, Tondo dan Petobo. 
Tahap ketiga yang dilakukan peneliti yaitu menganalisis data yang telah  didapatkan 
dengan menggunakan uji analisis regresi. Data-data yang telah diperoleh kemudian diinput 
dan diolah dengan menggunakan program perhitungan statistik SPSS 17.0 menggunakan  






Analisa data dalam penelitian ini menggunakan program SPSS 17.0 For Windows dengan  
menggunakan uji analisis regresi linear berganda untuk mengatahui ada tidaknya pengaruh  
dukungan sosial terhadap resiliensi pada penyintas bencana alam di Palu Sulawesi Tengah  
dan ada tidaknya pengaruh religiusitas terhadap resiliensi pada penyintas bencana alam di  
Palu Sulawesi Tengah. 
 
HASIL PENELITIAN 
Hasil penelitian yang telah dilakukan pada penyintas bencana alam yang berada di hunian 
sementara di beberapa kelurahan di kota Palu dengan total keseluruhan subjek 108 orang 
didapatkan deskripsi variabel penelitian, uji normalitas, uji korelasi masing-masing aspek, 
uji regresi linear sederhana dan uji regresi linear berganda. 
Tabel 2 . Deskripsi Variabel Penelitian 
 











5,55  % 37 5.166 
54,62 % 
39,81 % 53 3.973 
51,81 % 
37,03 % 
Resiliensi (Y) Rendah 40 37,03 % 33 3.553 
 Sedang 12 11,11 %   
 Tinggi 6 51,85 %   
 
Dari Tabel 2 menunjukkan subjek memiliki dukungan sosial yang rendah dengan 
persentase sebesar 39.81% dengan jumlah 43 orang, tingkat dukungan sosial yang sedang  
sebesar 5.55% dengan jumlah 6 orang dan tingkat dukungan sosial yang tinggi sebesar 
54.62% dengan jumlah 59 orang. Pada variabel religiusitas subjek memiliki religiusitas  
yang rendah sebesar 39.81% dengan jumlah 43 orang, pada kategori yang sedang sebesar  
8.33% dengan jumlah 9 orang dan tingkat yang tinggi sebesar 51.85% dengan jumlah 56 
orang. Selanjutnya pada resiliensi subjek yang memiliki tingkat rendah sebesar 37,03%  
dengan jumlah 40 orang, tingkat sedang sebesar 11.11% dengan jumlah 12 orang dan pada  
tingkat tinggi sebesar 51.85 % dengan jumlah 56 orang. 
 
Tabel 3. Uji Normalitas 
Variabel Kolmogorov-Smirnov (sig) Shapiro-Wilk 
(sig) 









Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah distribusi penyebaran data penelitian 
menyebar secara normal. Data dikatakan berdistribusi normal apabila nilai  signifikan 
diatas 0,05. Dari hasil uji normalitas yang dilakukan pada ketiga variabel dikatakan normal 
karena variabel dukungan sosial memiliki signifikansi sebesar 0.18 pada kolmogorov 






religiusitas memiliki signifikansi 0.198 pada kolmogorov smirnov dan 0.052 pada shapiro  
wilk, selanjutnya pada variabel resiliensi memiliki signifikansi 0.12 pada kolmogorov 
smirnov dan 0.006 pada shapiro-wilk. 
Tabel 4. Uji Korelasi Tiap Aspek Dukungan sosial terhadap Resiliensi 
 
Aspek  Signifikansi (p) 
Family Support  0.081 
Friend Support  0.175 
Significant Other Support 0.001 
 
Pada Tabel 4 menunjukkan hasil korelasi masing-masing dukungan sosial terhadap 
resiliensi didapatkan hasil aspek family support dan friend support tidak memiliki korelasi 
terhadap resiliensi. Hal tersebut diketahui dari nilai sig. p > 0.05. Pada aspek significant 
other support berkorelasi terhadap resiliensi. Hal tersebut dapat 
signifikansi p < 0.05. 
Tabel 5. Uji Korelasi Tiap Aspek Religiusitas terhadap Resiliensi 
dilihat  pada  nilai 
Aspek Signifikansi (p) 
Intellectual 0.307 
Ideology 0.011 
Public Practice 0.312 
Private Practice 0.459 
Religious Experience 0.496 
 
Pada Tabel 5 menunjukkan korelasi masing-masing aspek, dapat dilihat pada aspek 
intellectual, public practice, private practice dan peligious experience tidak berkorelasi 
dengan resiliensi. Hal tersebut diketahui dari nilai signifikansi p > 0.05. Pada aspek 
ideology berkorelasi terhadap resiliensi. Hal tersebut dapat dilihat pada nilai signifikansi p 
< 0.05. 
Tabel 6. Uji Regresi Linear Sederhana Dukungan sosial dan Resiliensi 
 
Kategori 
  Resiliensi  
R r² B F Sig (p) 
Dukungan Sosial 0.315 0.099 0.217 11.684 0.001 
Dari Tabel 6, diketahui nilai (R) koefisien korelasi yaitu 0.315 dengan taraf signifikan p < 
0.05 menunjukkan bahwa terdapat hubungan linear antara dukungan sosial dan resiliensi. 
Kemudian koefisien korelasi (R) juga dapat memberikan informasi bahwa ada pengaruh  
yang cukup kuat antara dukungan sosial terhadap resiliensi pada penyintas bencana alam di 
Palu Sulawesi Tengah. Selanjutnya diperoleh nilai koefisien regresi (B) yang menunjukkan 
arah positif sebesar 0.217 sehingga dapat diartikan bahwa semakin tinggi dukungan sosial  
maka semakin tinggi pula resiliensi. Koefisien determinasi (r square) sebesar 0.099 
memberikan informasi yaitu dukungan sosial mampu mempengaruhi  resiliensi sebesar 
9,9%. 
Tabel 7. Uji Regresi Linear Sederhana Religiusitas dan Resiliensi 
 
Kategori 
  Resiliensi  
R r² B F Sig (p) 






Dari Tabel 7, diketahui nilai (R) koefisien korelasi yaitu 0.161 dengan taraf signifikansi p 
< 0.05 memiliki arti bahwa religiusitas dan resiliensi memilliki korelasi yang lemah. 
Selanjutnya pada koefisien regresi (B) angka positif sebesar 0.144 sehingga menunjukkan  
secara positif religiusitas dapat mempengaruhi resiliensi atau dapat dikatakan semakin 
tinggi religiusitas maka semakin tinggi pula resiliensi. Variabel religiusitas memberikan  
pengaruh sebesar 2,6 % terhadap resiliensi yang dapat dilihat dari koefisien determinasi ( r 
square) sehingga hal ini dapat memberikan informasi bahwa terdapat pengaruh variabel  
lain sebesar 90.4% yang mempengaruhi resiliensi. 
















B SE Β Sig (p) R r² F Sig (p) 
0.209 0.063 0.304 0.001 
0.343 0.118 6.995 0.001 
0.121 0.082 0.136 0.143 
 
 
Dari Tabel analisis regresi berganda menunjukkan nilai F sebesar 6.995 dengan taraf 
signifikansi p < 0.005 menunjukkan bahwa dukungan sosial dan religiusitas secara 
simultan dapat mempengaruhi resiliensi, artinya semakin tinggi dukungan sosial dan 
religiusitas maka akan semakin tinggi resiliensi. Dukungan sosial dan religiuistas 
memberikan pengaruh sebesar 11,8 % yang dapat dilihat dari koefisien determinasi (R2),  
sehingga sebesar 88,2 % dapat dijelaskan pada penyebab atau faktor lain yang 




Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan didapatkan hasil terdapat pengaruh positif  
yang signifikan antara dukungan sosial terhadap resiliensi (r = 0.315; p < 0.05) dan 
religiusitas terhadap resiliensi pada penyintas bencana alam di Palu, Sulawesi Tengah (r 
=161; p < 0.01). Hal tersebut menunjukkan semakin tinggi dukungan sosial yang didapat  
pada penyintas bencana alam maka semakin tinggi juga tingkat resiliensinya. Begitu pula 
dengan semakin tinggi religiusitas pada penyintas bencana alam maka semakin tinggi  
tingkat resiliensinya. 
 
Dukungan sosial pada penyintas bencana alam di Palu memberikan pengaruh positif yang  
signifikan sebesar 9,9 terhadap resiliensi dan religiusitas memberikan pengaruh secara  
positif yang siginifikan sebesar 2,6% terhadap resiliensi. Hasil penelitian ini menyatakan 
hipotesis yang diajukan dalam penelitian dapat diterima, yaitu terdapat pengaruh dukungan 
sosial terhadap resiliensi pada penyintas bencana alam dan terdapat pengaruh religiusitas  
terhadap resiliensi penyintas bencana alam. Dengan demikian terbuktinya hipotesis 
tersebut, dapat diketahui dukungan sosial dan religiusitas dapat meningkatkan resiliensi  
pada penyintas bencana alam di Palu, Sulawesi Tengah. 
 
Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Syarifah dan Suprapti (2018) bahwa  
dukungan sosial memiliki pengaruh positif terhadap resiliensi, semakin besarnya dukungan 
sosial yang diterima pada individu maka akan semakin tinggi resiliensi individu 








masalah dan membantu dalam beradaptasi sehingga keluar dari tekanan dan masalah yang  
dihadapi. Penelitian dengan hasil yang sama juga dipaparkan oleh Laksana dan Virlia 
(2019) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh dukungan sosial terhadap resiliensi,  
dukungan sosial mampu membuat individu merasa diperhatikan, mempunyai motivasi  
yang lebih tinggi untuk diterima kembali,memiliki orang lain untuk membantunya dalam 
menghadapi tekanan, menerima kasih sayang serta membuat seseorang mampu untuk 
mengambil sebuah keputusan. 
 
Li, dkk (dalam Febriyanti, 2019) memaparkan bahwa dukungan sosial merupakan faktor  
yang dapat meningkatkan resiliensi pada individu karena jika individu mendapatkan 
dukungan sosial yang banyak maka individu tersebut akan lebih mampu mengatasi 
kesulitan yang sedang dihadapi dan mampu untuk menghadapi tantangan atau tekanan di  
masa mendatang sehingga hal ini membuat individu memiliki penyesuaian diri yang lebih  
baik. Apabila dikaitkan pada penyintas bencana alam maka penyintas yang mendapatkan  
dukungan sosial yang didapatkan oleh keluarga, teman maupun orang istimewa yang 
berada disekitarnya maka penyintas yang mendapatkan dukungan tersebut cenderung lebih  
mudah beradaptasi dengan keadaan yang sulit dibandingkan dengan penyintas yang tidak  
mendapatkan dukungan sosial dan hal ini juga membuat penyintas yang tidak mendapatkan 
dukungan sosial akan cenderung tidak memiliki keyakinan untuk bangkit menuju pada 
kondisi kehidupan yang lebih baik. 
 
Dukungan sosial yang diterima oleh penyintas dari keluarga, teman dan orang istimewa  
menjadikan penyintas merasakan adanya pertolongan, menjadikan penyintas merasa 
sebagai individu yang disayangi, serta mendapatkan jalan keluar atas permasalahan yang 
dihadapi sehingga hal ini membuat penyintas mampu bertahan dan mengatasi 
permasalahan dan tekanan yang dihadapi dengan sikap positif dan mampu melanjutkan 
hidup setelah mendapatkan kemalangan. Pada penelitian ini, subjek penelitian yaitu 
penyintas yang mengalami situasi atau kejadian yang tidak dapat dihindari yaitu bencana  
alam gempa bumi, tsunami dan likuifaksi yang berdampak secara psikologis yang terutama 
disebabkan oleh kondisi ekonomi penyintas yang berbeda secara drastis dari keadaan 
sebelum bencana. Ketika penyintas bencana alam di Palu mampu menunjukkan kondisi  
psikologis yang sehat maka hal ini menunjukkan bahwa ia telah mampu untuk mengatasi  
kesulitan yang sedang dihadapi dan hal ini pula yang menjadi petunjuk bahwa penyintas 
akan mudah untuk menghadapi tekanan di masa yang akan datang. 
 
Dalam penelitian ini berdasarkan uji korelasi masing-masing aspek dihasilkan aspek 
significant other berkorelasi positif terhadap resiliensi. Dukungan sosial yang berasal dari  
orang istimewa seperti tenaga ahli/profesional merupakan suatu dukungan yang berarti  
terhadap individu yang berasal dari seseorang yang berarti seperti psikolog, guru dan 
orang-orang terdekat lainnya. Dukungan sosial dari orang istimewa memberikan rasa 
nyaman untuk berbagi cerita, masalah ataupun persoalan sehingga menemukan jalan keluar 
yang sesuai dengan kondisi tiap individu dalam berbagai persoalan yang tengah dihadapi  
(Liu & Chui, 2014). 
 
Salah satu faktor yang mempengaruhi resiliensi ialah tingkat religiusitas yang dimiliki  
individu. (Suprapto, 2020). Religiusitas merupakan bentuk dari internalisasi dalam diri  
individu yang dapat diperlihatkan dari sikap dan perilaku sebagai pengabdian individu 






yang menyatakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara religiusitas dengan  
resiliensi pada penyintas diantaranya penelitian yang dilakukan oleh Setiawan dan Pratitis 
(2015) penelitian ini mengemukakan terdapat pengaruh religiusitas terhadap resiliensi, ini  
disebabkan individu yang memiliki religiusitas mampu mengendalikan emosinya serta  
memaknai suatu musibah yang terjadi dengan hal positif sehingga individu mempunyai 
keyakinan yang kuat didalam dirinya bahwa semua yang terjadi merupakan kehendak dari  
Tuhan. Disamping itu keyakinan tersebut mendorong individu untuk menjadi seseorang  
yang optimis dan percaya diri untuk mengatasi permasalahan yang tidak diinginkan yang 
dialami setelah terjadinya peristiwa buruk yang menimpa seperti bencana alam (Setiawan  
& Pratitis, 2015). 
 
Pada penelitian ini peneliti melakukan uji korelasi aspek religiusitas terhadap resiliensi.  
Berdasarkan uji korelasi tiap aspek terhadap resiliensi menunjukkan aspek ideology 
berkorelasi positif terhadap resiliensi penyintas bencana alam di kota Palu. Aspek ideology 
berkaitan dengan keyakinan individu dengan keberadaan Tuhan dan makna  setiap 
peristiwa dalam kehidupan pada seorang individu. Dalam hal ini semakin penyintas di  
hunian sementara meyakini bahwa semua kejadian yang terjadi karena adanya Tuhan yang  
memiliki kehendak untuk menciptakan atau menjadikan sesuatu dapat terjadi seperti 
bencana alam maka penyintas akan mudah untuk menerima apa yang terjadi dan memaknai 
setiap bencana yang terjadi secara positif yaitu dengan yakin peristiwa yang terjadi semua  
adalah takdir Tuhan. dan memiliki sikap optimis agar mampu keluar dari tekanan yang  
dihadapi setelah bencana. 
 
Pada hasil regresi linier berganda didapatkan hasil terdapat pengaruh positif yang 
signifikan antara dukungan sosial dan religiusitas terhadap resiliensi secara simultan ( F = 
6.995; p < 0.05), artinya semakin tinggi dukungan sosial dan religiusitas maka semakin 
tinggi pula tingkat resiliensinya. Dukungan sosial dan religiusitas pada penyintas bencana  
alam memberikan pengaruh positif yang signifikan sebesar 11.8% terhadap resiliensi. Hasil 
penelitian ini menyatakan hipotesis yang diajukan dalam penelitian dapat diterima, yaitu 
terdapat pengaruh dukungan sosial dan religiusitas terhadap resiliensi penyintas bencana 
alam di Palu Sulawesi Tengah. Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Zahro (2021) pada penelitian tersebut memaparkan bahwa terdapat 
pengaruh dukungan sosial dan religiusitas yang signifikan terhadap resiliensi sebesar 
23,7% 
Terdapat kelebihan pada penelitian ini yaitu dalam pada saat pengambilan data peneliti  
secara langsung menyebarkan kuesioner kepada subjek penelitian di beberapa hunian 
sementara yang menjadi lokasi penelitian, sehingga peneliti mengetahui kondisi subjek  
penelitian saat mengisi kuesioner. Kekurangan yang terdapat pada penelitian ini adalah  
yaitu pada saat mengisi kuesioner beberapa subjek penelitian tidak mengisi kuesioner  
sesuai dengan keadaan diri sendiri hal ini dapat dilihat pada beberapa subjek yang 
menanyakan jawaban dari partisipan yang lain dan mengikuti jawaban partisipan tersebut. 
 
Keterbatasan dari penelitian ini adalah jumlah partisipan penelitian yang masih perlu 
ditambahkan agar lebih representatif dan pada penelitian ini skala yang digunakan masih  
menggunakan pernyataan secara umum dan belum pada situasi bencana alam, sehingga  
untuk penelitian selanjutnya diharapkan untuk menggunakan skala yang dapat 






SIMPULAN DAN IMPLIKASI 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka diperoleh hasil bahwa terdapat  
pengaruh positif antara dukungan terhadap resiliensi dan religiusitas terhadap resiliensi  
penyintas bencana alam di kota Palu. Kemudian didapatkan hasil adanya pengaruh secara  
simultan dukungan sosial dan religiusitas terhadap resiliensi. 
Implikasi dari penelitian ini yaitu perlu bagi penyintas bencana alam untuk mendapatkan 
dukungan-dukungan dari keluarga, teman dan juga lingkungan sekitar untuk mendorong 
penyintas agar bisa bangkit dari kondisi atau persoalan yang dihadapi pasca bencana 
kemudian jika penyintas memiliki tingkat religiusitas yang tinggi maka penyintas lebih 
mudah menerima dan mampu memaknai sesuatu yang terjadi secara positif dan bersikap  
optimis sehingga mampu keluar dari tekanan yang dihadapi dan yakin setiap peristiwa  
yang terjadi adalah takdir Tuhan. Hasil penelitian ini dapat memberikan gambaran kepada 
pemerintah kota Palu mengenai resiliensi penyintas bencana alam di kota Palu yang masih  
berada di hunian sementara yang tersebar di beberapa kelurahan/kecamatan di kota Palu  
sehingga dapat memberikan intervensi yang bisa dilakukan untuk meningkatkan resiliensi  
penyintas. Untuk peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian mengenai resiliensi, 
disarankan dapat menggunakan faktor internal lain yang diketahui dapat meningkatkan  
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Lampiran 1. Skala Dukungan sosial 
Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 
Perkenalkan Saya Nurul Izzah Tawil, Mahasisiwi Fakultas Psikologi Universitas 
Muhammadiyah Malang. Saat ini saya sedang melakukan penelitian dengan judul 
“Dukungan Sosial dan Religiusitas terhadap Resiliensi Penyintas Bencana Alam di Palu,  
Sulawesi Tengah“ dalam rangka memenuhi tugas akhir sebagai syarat kelulusan program  
sarjana (S1) Psikologi. Adapun penelitian ini membutuhkan responden dengan kriteria  
sebagai berikut: 
1. Penyintas Bencana Alam di Palu yang mengalami langsung peristiwa Gempa Bumi, 
Tsunami dan Likuefaksi. 
2. Berusia 19 – 65 Tahun. 
3. Tinggal di Hunian Sementara. 
Sehingga dengan ini saya meminta kesediaan Bapak, Ibu, Saudara/i untuk berpartisipasi  
dalam mengisi dan menjawab seluruh pernyataan yang ada dalam kuesioner ini. 
Identitas dan jawaban yang Bapak, Ibu dan Saudara/i berikan akan dijamin kerahasiaannya 
dan hanya digunakan untuk kepentingan penelitian. 
Terima kasih atas waktu dan kesediaan Bapak, Ibu, Saudara/i dalam mengisi kuesioner ini.  
Semoga Bapak, Ibu, Saudara/i selalu diberikan kesehatan dan selalu dalam lindungan-Nya. 
Wassalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 
 
IDENTITAS DIRI  
Nama : 
Usia : 
Jenis Kelamin : Laki-laki / Perempuan 
Agama : 
Lokasi Hunian Sementara : 
Pekerjaaan : 





1. Anda wajib untuk mengisi lembar identitas terlebih dahulu. 
2. Terdapat pernyataan-pernyataan yang harus anda isi. Isilah setiap pernyataan 
sesuai dengan keadaan yang anda alami dalam kehidupan sehari-hari setelah/pasca 
Bencana Alam di Palu 28 September 2018. Berilah tanda silang (X) pada pilihan  
jawaban yang paling sesuai dengan keadaan anda. 
3. Masing-masing pernyataan terdapat 4 pilihan jawaban. Apabila anda ingin 
mengganti jawaban sebelumnya dengan jawaban yang berbeda, maka berilah tanda 
sama dengan (=) pada jawaban sebelumnya, kemudian berilah tanda silang (X) 
pada jawaban yang dianggap lebih tepat. 
4. Tidak ada jawaban yang salah, karena semua jawaban adalah sesuai dengan apa 
yang anda alami. 















1. Ada orang yang spesial yang ada di sekitar 
saya ketika saya membutuhkannya 
   
2. Ada orang yang spesial yang dapat berbagi 
suka dan duka dengan saya 
   
3. Keluarga saya selalu mecoba membantu 
ketika saya sedang menghadapi kesulitan 
   
4. Saya mendapatkan bantuan dan dukungan 
emosional dari keluarga ketika saya 
membutuhkannya 
   
5. Saya mempunyai orang yang spesial yang 
memberikan kenyamanan bagi saya 
   
6. Teman - teman saya selalu mencoba untuk 
membantu saya 
   
7. Saya dapat mengandalkan teman- teman 
saya ketika terjadi masalah 
   
8. Saya dapat menceritakan permasalahan yang 
sedang saya hadapi kepada keluarga 
   
9. Saya mempunyai teman untuk berbagi suka 
dan duka 
   
10. Ada orang yang spesial dalam hidup saya 
yang peduli terhadap perasaan saya 




Keluarga saya bersedia membantu saya 
membuat keputusan 
   
12. Saya bisa membicarakan masalah yang 
dihadapi dengan teman-teman saya 






Lampiran 2. Skala Religiusitas 
1. Seberapa sering anda memikirkan tentang persoalan-persoalan yang berkaitan dengan 
agama? 
a. Tidak Pernah c. Sering 
 
b. Jarang d. Sangat sering 
 
2. Seberapa besar anda meyakini akan kehadiran Tuhan atau sifat-sifat yang dimiliki 
Tuhan? 
 
a. Sangat tidak yakin c. Yakin 
 
b. Tidak yakin d. Sangat Yakin 
3.Seberapa sering anda mengikuti kegiatan-kegiatan keagamaan? 
a. Tidak Pernah c. Sering 
 
b. Jarang d. Sangat Sering 
 
4. Seberapa sering anda berdo’a? 
 
a. Tidak pernah c. Sering 
 
b. Jarang d. Sangat sering 
 
5. Seberapa sering anda mengalami situasi di mana anda merasa Tuhan memiliki peran 
dalam hidup anda ? 
 
a. Tidak pernah c. Sering 
 
b. Jarang d. Sangat sering 
 
6. Seberapa tertarik anda mempelajari lebih banyak topik mengenai agama? 
 
a. Sangat tidak tertarik c. Tertarik 
 
b. Tidak tertarik d. Sangat tertarik 
 
7. Seberapa besar anda meyakini akan adanya kehidupan akhirat, seperti keabadian jiwa, 
kebangkitan orang mati atau reainkarnasi 
a. Sangat tidak yakin c. Yakin 
 
b. Tidak yakin d. Sangat yakin 
 






a. Sangat tidak penting c. Penting 
 
b. Tidak penting d. Sangat penting 
 
9. Seberapa penting berdoa bagi anda? 
 
a. Sangat tidak penting c. Penting 
 
b. Tidak penting d. Sangat penting 
 
10. Seberapa sering anda mengalami situasi di mana anda merasa bahwa Tuhan ingin 
berkomunikasi atau mengungkapkan sesuatu kepada Anda? 
a. Tidak pernah c. Sering 
 
b. Jarang d. Sangat sering 
 
11. Seberapa sering anda mendapatkan informasi tentang pertanyaan-pertanyaan agama 
melalui radio, televisi, internet, surat kabar, atau buku? 
a. Tidak pernah c. Sering 
 
b. Jarang d. Sangat sering 
 
12. Seberapa besar anda meyakini adanya kekuatan yang lebih tinggi ? 
 
a. Sangat tidak yakin c. Yakin 
 
b. Tidak yakin d. Sangat yakin 
 
13. Seberapa penting bagi anda untuk terhubung dengan komunitas keagamaan? 
 
a. Sangat tidak penting c. Penting 
 
b. Tidak penting d. Sangat penting 
 
14. Seberapa sering anda berdoa secara spontan ketika terinspirasi oleh situasi sehari-hari? 
 
a. Tidak pernah c. Sering 
 
b. Jarang d. Sangat sering 
 
15. Seberapa sering anda mengalami situasi dimana anda merasa adanya kehadiran Tuhan? 
 
a. Tidak pernah c. Sering 
 






Lampiran 3. Skala Resiliensi 











1. Saya mampu beradaptasi dengan perubahan yang 
terjadi 




Saya percaya bisa menghadapi apapun yang akan 
datang 




Saya masih bisa tertawa dan bercanda untuk 
mengurangi ketegangan ketika menghadapi masalah 
   
4. Saya menjadi lebih kuat ketika mengatasi stress 
   
5. Saya cenderung bangkit kembali setelah mengalami 
kesulitan 
   
6. Saya dapat mencapai tujuan meskipun ada hambatan 
   
7. Saya dapat tetap fokus meskipun berada di bawah 
tekanan 
   
8 Saya tidak mudah putus asa setelah mengalami 
kegagalan 




Saya menganggap diri saya sebagai orang yang kuat 




Saya dapat mengatasi perasaan yang tidak 
menyenangkan 






Lampiran 4. Blueprint Skala Dukungan sosial 
Pilihan Jawaban: 1 = Sangat Tidak Sesuai; 2 = Tidak Sesuai; 3 = Sesuai; 4 = Sangat 
Sesuai 
 
No. Aspek Definisi Aspek Item Total 
Favorable Unfavorable 
1. Family bantuan-bantuan yang 3,4,8,11 - 4 
 Support diberikan oleh keluarga    
  terhadap individu    
  seperti membantu    
  dalam membuat    
  keputusan maupun    
  kebutuhan secara    
  emosional.    
2. Friend Support bantuan-bantuan yang 
diberikan oleh teman- 
teman individu seperti 
membantu dalam 
kegiatan sehari-hari 
maupun bantuan dalam 
bentuk lainnya. 
6,7,9,12 - 4 
3. Significant Other 
Support 
bantuan-bantuan yang 
diberikan   oleh 
seseorang yang berarti 
dalam kehidupan 
individu  seperti 
membuat individu 
merasa nyaman dan 
merasa di hargai. 
1,2,5,10 - 4 






Lampiran 5. Blueprint Skala Religiusitas 
 
Pilihan Jawaban: 1 = Tidak Pernah / Sangat tidak tertarik/ Sangat tidak yakin/  
Sangat tidak penting; 2 = Jarang/ Tidak tertarik/ Tidak yakin/ Tidak penting ; 3 =  




No. Aspek Definisi Aspek Item Total 
Favorable Unfavorable 
1. Intellectual pengetahuan  yang 
dimiliki seseorang 
mengenai agamanya. 
1,6,11 -  
3 
2. Ideology keyakinan yang 
berkaitan dengan 
keberadaan Tuhan dan 
makna setiap kejadian 
dalam kehidupan. 
2,7,12 - 3 
3. Public Practice sejauh mana individu 
terlibat di dalam 
komunitas keagamaan. 
3,8,13 - 3 
4. Private Practice mengacu pada sejauh 
mana individu 
mengabdikan diri pada 
Tuhan dengan aktivitas 
atau ibadah secara 
pribadi. 




pengalaman   yang 
menunjukkan 
keterhubungan antara 
individu dengan Tuhan 
sehingga  dapat 
mempengaruhi secara 
emosional. 
5,10,15 - 3 






Lampiran 6. Blueprint Skala Resiliensi 
 




No. Aspek Definisi Aspek Item Total 
Favorable Unfavorable 
1. Hardiness kemampuan individu 
untuk dapat mengatasi 
perubahan yang terjadi 
secara tidak terduga baik 
itu stres, 
sakit/penderitaan, 
tekanan, maupun adanya 






2. Persistence kegigihan individu dalam 
mencapai sesuatu, tidak 
menyerah dan yakin atas 
kemampuan yang dimiliki 
serta bekerja keras untuk 
meraih tujuan yang 
diinginkan walaupun 
dalam keadaan yang sulit. 
6 - 1 






Lampiran 7. Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Dukungan sosial 
 
















Sig. (2-tailed)  .000 .000 .001 .000 .057 












      
Sig. (2-tailed) .000  .003 .024 .000 .129 















Sig. (2-tailed) .000 .003 
 







































    
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 
 
.004 
N 108 108 108 108 108 108 









    
 
Sig. (2-tailed) .057 .129 .003 .045 .004 
 











Sig. (2-tailed) .018 .150 .311 .153 .006 .000 














Sig. (2-tailed) .280 .360 .000 .000 .128 .427 
N 108 108 108 108 108 108 
VAR000x9 Pearson 
Correlation 





Sig. (2-tailed) .285 .767 .162 .294 .010 .000 

















    
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .004 









 .162 .072 
    
Sig. (2-tailed) .088 .039 .000 .003 .094 .458 











Sig. (2-tailed) .050 .030 .301 .093 .094 .002 
 













































 tailed)  
N 
108 108 



















Sig. (2- .150 .360 .000 
tailed)       





















.311 .000 .162 .000 .000 .000 
 















.153 .000 .294 .000 .003 .000 
 
N 108 108 108 108 108 108 
VAR000x5 Pearson 












 tailed)  
.006 .128 .010 .000 .094 .000 
 
N 108 108 108 108 108 108 
VAR000x6 Pearson 












 tailed)  


















 tailed)  
 








 Correlation  












.205 .028 .000 .000 
 








































































































 tailed)  
.000 .045 .000 .001 .469 .000 
N 
VAR000 Pearson 






























 tailed)  
.000 .000 .000 .000 .000 











































N of Items 
.816 12 






Lampiran 8. Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Religiusitas 
 




VARx2.1 VARx2.2 VARx2.3 VARx2.4 VARx2.5 








Sig. (2-tailed) .040 .003 .031 .943 
N 108 108 108 108 108 
VARx2.2 Pearson Correlation .198
*
 1 -.068 .178 .240
*
 
Sig. (2-tailed) .040  .485 .066 .012 
N 108 108 108 108 108 
VARx2.3 Pearson Correlation .280
**
 -.068 1 .180 -.004 




N 108 108 108 108 
VARx2.4 Pearson Correlation .207
*











N 108 108 108 108 108 
VARx2.5 Pearson Correlation -.007 .240
*
 -.004 .088 1 
 
Sig. (2-tailed) .943 .012 .968 .364 
 
N 108 108 108 108 108 










Sig. (2-tailed) .000 .033 .019 .014 .754 
N 108 108 108 108 108 
VARx2.7 Pearson Correlation .126 .381
**
 .041 .186 .371
**
 
 Sig. (2-tailed) .195 .000 .670 .054 .000 
N 108 108 108 108 108 
VARx2.8 Pearson Correlation .361
**
 .075 .180 .161 .021 
Sig. (2-tailed) .000 .442 .063 .097 .830 
N 108 108 108 108 108 




Sig. (2-tailed) .174 .054 .948 .317 .040 
 
N 108 108 108 108 108 














N 108 108 108 108 108 
VARx2.11 Pearson Correlation .321
**
 .046 .111 -.065 -.041 
Sig. (2-tailed) .001 .634 .251 .504 .670 
N 108 108 108 108 108 






Sig. (2-tailed) .087 .086 .248 .010 .018 
N 108 108 108 108 108 




 .088 .161 .237
*
 
Sig. (2-tailed) .006 .000 .367 .096 .013 
N 108 108 108 108 108 
VARx2.14 Pearson Correlation .169 .372
**
 .106 .124 .423
**
 
Sig. (2-tailed) .080 .000 .273 .202 .000 
N 108 108 108 108 108 











Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 







VARx2.6 VARx2.7 VARx2.8 VARx2.9 VARx2.10 








Sig. (2-tailed) .000 .195 .000 .174 .004 
 
N 108 108 108 108 108 








Sig. (2-tailed) .033 .000 .442 .054 .000 
N 108 108 108 108 108 
VARx2.3 Pearson Correlation .226
*
 .041 .180 .006 .086 













VARx2.4 Pearson Correlation .235
*
 .186 .161 .097 .061 
Sig. (2-tailed) .014 .054 .097 .317 .530 
N 108 108 108 108 108 













Sig. (2-tailed) .754 .000 .830 .040 .000 
N 108 108 108 108 108 
VARx2.6 Pearson Correlation 1 -.018 .387
**
 .030 .065 
Sig. (2-tailed)  .851 .000 .759 .504 
N 108 108 108 108 108 





 Sig. (2-tailed)  .851 
 
.843 .001 .001 
N 108 108 108 108 108 
VARx2.8 Pearson Correlation .387
**
 .019 1 .183 .146 
 
Sig. (2-tailed) .000 .843 
 
.058 .131 
 N 108 108 108 108 108 
VARx2.9 Pearson Correlation .030 .308
**
 .183 1 .148 
Sig. (2-tailed) .759 .001 .058 
 
.125 
N 108 108 108 108 108 
VARx2.10 Pearson Correlation .065 .307
**
 .146 .148 1 
 
Sig. (2-tailed) .504 .001 .131 .125 
 
 
N 108 108 108 108 108 




 .147 .122 
 
Sig. (2-tailed) .000 .232 .013 .130 .208 
 
N 108 108 108 108 108 
VARx212 Pearson Correlation .168 .295
**




Sig. (2-tailed) .082 .002 .103 .582 .003 
 
N 108 108 108 108 108 




 .067 .080 
 























Sig. (2-tailed) .034 .001 .086 .006 .001 
N 108 108 108 108 108 







Sig. (2-tailed) .448 .001 .311 .016 .000 
N 108 108 108 108 108 

















Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 




VARx2.11 VARx2.12 VARx2.13 VARx2.14 VARx2.15 







Sig. (2-tailed) .087 .000 .006 .080 .000 
N 108 108 108 108 108 







Sig. (2-tailed) .086 .403 .000 .000 .000 
N 108 108 108 108 108 
VARx2.3 Pearson Correlation .112 .240
*




Sig. (2-tailed) .248 .012 .367 .273 .000 
N 108 108 108 108 108 
VARx2.4  Pearson Correlation  .248
**




    
 Sig. (2-tailed)  .010 .111 .096 .202 .000 
N 108 108 108 108 108 










Sig. (2-tailed) .018 .183 .013 .000 .000 
N 108 108 108 108 108 








 Sig. (2-tailed)  .082 .000 .034 .448 .000 
N 108 108 108 108 108 





















N 108 108 108 108 108 
Vax2.8 Pearson Correlation .158 .309
**




























Sig. (2-tailed) .582 .492 .006 .016 .000 























.003 .412 .001 .000 .000 
N 
  
108 108 108 108 108 







Sig. (2-tailed)  .476 .015 .001 .849 .000 
N 108 108 108 108 108 









.123 .110 .003 .000 
N 108 108 108 108 








.064 .443 .000 
N 
  
108 108 108 108 108 





     
Sig. (2-tailed) .110 .064 
 
.000 .000 
N 108 108 108 108 108 




















108 108 108 108 108 

















































 Sig. (2-tailed) .000 .002 .101 .015 
 







 .164 .032 
 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .089 .742 















N 108 108 108 108 108 
VARY.4 Pearson 
Correlation 



















Sig. (2-tailed) .015 .742 .011 .003 
 













Sig. (2-tailed) .033 .008 .008 .267 .000 











    
 
Sig. (2-tailed) .046 .276 .024 .033 .001 
 N 108 108 108 108 108 
VARY.8 Pearson 
Correlation 
.032 -.017 .159 .132 .288
**
 













VARY.6 VARY.7 VARY.8 VARY.9 VARY.10 VARY 
VARY.1 Pearson 











 Sig. (2-tailed) .033 .046 .743 .107 .036 .000 
 
N 108 108 108 108 108 108 
VARY.2 Pearson 
 Correlation  
.254
**








 Sig. (2-tailed) .008 .276 .858 .004 .005 .000 
 












  Correlation      
 
Sig. (2-tailed) .008 .024 .101 .009 .000 .000 
 
















Sig. (2-tailed) .267 .033 .175 .563 .064 .000 






































VARY.10 .179 .034 





























Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 














 .145 .034 .504
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .001 .002 .136 .729 .000 












 Sig. (2-tailed)  .000 .090 .008 .001 .000 













 Correlation  
     
 
 Sig. (2-tailed) .000 
 
.006 .000 .021 .000 
 












Sig. (2-tailed) .090 .006 
 
.008 .002 .000 
N 108 108 108 108 108 108 
VARY.9 Pearson 


















































































     
 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 
 


















N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
VAR00104 108 37.9630 5.16626 .49712 
VAR00106 108 53.3148 3.97339 .38234 




Lampiran 11. Uji Normalitas 
 

































Huntara .095 108 .018 .960 108 .009 
DUKUNGA 
NSOSIAL 
Huntara .073 108 .198 .976 108 .052 
RELIGUIS 
TAS 
Huntara .112 108 .012 .949 108 .006 






















Sig. Squares Square 











     
   
134.119 1 134.119 11.800 .001 








239.359 20 1.053 .413 
    
      
 




























































































15 17.454 1.507 
   




Within Groups  1053.884 91  








































 .118 .101 3.36945 1.855 
  
a. Predictors: (Constant), VAR00002, VAR00001 





Lampiran 14. Uji Multikolinearitas 








































































.121 .082 .136 1.475 .143 .993 1.007 
a. Dependent Variable: VAR00003 
































































































































VAR00019 Pearson Correlation 1 .168 
Sig. (2-tailed)  .081 
N 108 108 
VAR00020 Pearson Correlation .168 1 
Sig. (2-tailed) .081 
 












N 108 108 
VAR00022 Pearson Correlation .132 1 
 
Sig. (2-tailed) .175 
 
 














N 108 108 




Sig. (2-tailed) .000 
 
N 108 108 






Lampiran 17. Uji Korelasi Tiap Aspek Religiusitas terhadap Resiliensi 
 




VAR00025 Pearson Correlation 1 .099 
 
Sig. (2-tailed) .307 
N 108 108 
VAR00026 Pearson Correlation .099 1 
Sig. (2-tailed) .307 
 
N 108 108 
 
 












N 108 108 




Sig. (2-tailed) .011 
 
 
N 108 108 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
 ASPEK PUBLIC PRATICE 
Correlations 
  VAR00029 VAR00030 






   
N 108 108 
VAR00030 Pearson Correlation .098 1 
Sig. (2-tailed) .312 
 
 
108 N 108 














N 108 108 
VAR00032 Pearson Correlation .072 1 
Sig. (2-tailed) .459 
 
N 108 108 
 










N 108 108 
VAR00034 Pearson Correlation .066 1 
 
Sig. (2-tailed) .496 
 
 

























 .099 .091 3.38810 







Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 












Total 1350.917 107 
 
a. Predictors: (Constant), VARX1 

























Sig. B Std. Error Beta 








.001 .217 .063 3.418 


































Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 




Residual 1315.690 106 12.412 
 
Total 1350.917 107 
 
a. Predictors: (Constant), VAX2 



























Sig. B Std. Error Beta 









.144 1.685 .095 






























Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 




    
  








a. Predictors: (Constant), VAX2, VARX1 


























Sig. B Std. Error Beta 




VARX1 .209 .063 .304 3.300 .001 
 
VAX2 .121 .082 .136 1.475 .143 
a. Dependent Variable: VARY 






Lampiran 21. Tabulasi Data 
 
 SKALA DUKUNGAN SOSIAL (X1) 
 
3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 
3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 
4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 
4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 
1 3 4 3 4 4 3 4 4 4 
4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 
4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 
4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 
3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 
3 3 4 3 3 3 2 3 2 3 
2 3 2 3 3 3 3 4 3 4 
3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 
3 3 4 4 4 4 1 4 4 3 
4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 
4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 
4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 
4 3 4 3 3 3 1 4 3 3 
3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 
3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 
3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 
2 2 4 4 2 2 2 4 2 2 
3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 
3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 
3 4 4 2 4 1 2 4 2 3 
3 2 2 2 2 3 3 2 3 2 
4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 
3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 
3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 
1 2 3 3 3 4 3 2 3 2 
3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 
3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 
4 4 4 3 4 2 2 2 3 4 
3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 
2 3 3 3 4 4 3 3 3 4 
3 3 4 4 4 2 2 3 2 4 
3 3 3 4 3 2 1 4 3 3 
4 4 4 4 4 4 1 4 4 3 
3 4 4 4 3 4 2 4 3 3 
3 4 4 4 2 4 2 4 3 3 
4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 







3 4 3 2 3 3 1 3 2 3 
4 4 4 4 4 1 1 4 1 4 
3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 
4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 
4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 4 3 4 4 4 2 4 4 
2 2 3 2 2 1 1 4 3 2 
2 2 3 3 1 2 2 3 3 2 
3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 
4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 
4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 
3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 
4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 
3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 
4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 
2 2 3 3 3 2 2 3 3 2 
3 3 2 2 3 2 3 4 2 3 
4 3 4 4 3 2 2 4 2 4 
3 2 4 4 4 3 4 4 3 3 
2 2 3 3 1 2 2 4 3 2 
3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 
3 3 4 4 3 3 2 4 2 3 
4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 
3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 
3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 
2 3 4 4 2 2 2 4 2 2 
2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 
4 3 4 4 4 2 2 4 2 4 
4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 
4 4 2 2 4 3 4 1 3 4 
1 2 3 2 2 3 1 4 4 3 
4 4 4 4 4 1 1 4 1 4 
4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 
4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 
4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 
4 4 4 3 1 4 3 3 1 1 
4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 
3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 
4 4 4 4 4 2 2 4 2 4 
4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 
2 2 4 4 4 4 4 4 3 3 







4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 
3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 
4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 
4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 
4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 
2 2 3 3 3 3 3 4 4 3 
3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 
2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 
3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 
3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 
3 3 4 4 3 2 3 3 3 2 
3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 
2 3 3 4 3 4 3 3 3 3 
2 3 2 3 2 2 2 2 1 2 
3 3 2 3 4 4 3 4 4 3 
3 3 4 1 2 4 3 4 3 3 
3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 
3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 
3 3 1 3 3 2 2 3 3 2 
 
 SKALA RELIGIUSITAS (X2) 
 
3 4 2 4 3 3 4 3 4 4 
3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 
4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 
4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 
3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 
4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 
4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 
4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 
3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 
3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 
3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 
4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 
3 4 2 4 4 4 3 3 4 3 
3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 







3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 
2 4 3 4 4 2 4 3 4 4 
4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 
3 4 3 4 4 4 4 3 4 1 
3 4 2 4 4 3 4 3 4 3 
3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 
3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 
4 3 4 4 3 4 3 4 4 1 
2 3 3 3 4 4 3 4 4 2 
3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 
3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 
3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 
2 4 3 4 4 3 3 3 3 1 
4 4 2 4 3 4 4 4 4 3 
3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 
4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 
3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 
3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 
3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 
4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 
1 4 2 4 3 3 4 3 4 1 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 
3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 
4 4 3 4 2 4 3 4 3 4 
3 4 3 4 3 4 3 3 2 3 
3 4 2 4 4 4 4 3 4 4 
2 4 3 4 4 4 4 3 4 4 
4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 
4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 
3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 
3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 
3 3 2 4 4 3 3 3 4 3 
4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 
3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 
3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 
4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 
3 3 3 4 2 3 4 4 4 2 
3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 
4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 
2 4 3 4 4 2 4 3 4 4 







4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 
3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 
3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 
2 3 3 4 4 3 3 4 3 4 
3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 
3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 
3 3 3 4 1 4 3 4 4 1 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 
4 4 3 4 2 4 3 4 3 2 
4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 
4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 
3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 
3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 
4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 
4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 
3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 
3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 
4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 
3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 
4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 
4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 
3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 
3 3 4 4 3 4 3 3 4 2 
4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 
3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 
4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 
3 4 3 4 3 4 4 4 4 2 
3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 
3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 
3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 
4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 
3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 
4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 
4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 
3 3 3 4 4 3 4 4 4 2 







4 4 2 3 4 3 4 4 4 3 
 
 SKALA RESILIENSI (Y) 
 
 
4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 
4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 
4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 
4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 
4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 
4 2 2 3 4 3 4 3 3 2 
4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 
4 3 3 3 3 2 3 4 2 3 
4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 
4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 
4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 
4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 
4 4 4 4 4 3 2 4 3 4 
3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 
4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 
4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 
3 2 4 3 4 4 3 3 2 4 
4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 
3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 
3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 
3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 
4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 
3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 
3 3 3 3 4 4 2 4 2 3 
4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 
3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 
4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 
3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 
4 3 3 2 3 3 3 3 2 3 
4 2 3 3 4 3 3 4 4 3 
4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 
4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 
4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 
4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 
4 3 2 4 3 3 3 4 4 3 
4 3 2 4 3 3 3 4 3 3 
4 4 4 4 4 3 2 4 2 4 
4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 
4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 







4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 
4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 
4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 
3 3 1 3 3 3 2 2 3 2 
3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 
4 4 4 2 4 4 4 4 4 2 
4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 
2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 
3 4 4 3 3 3 2 3 3 3 
3 2 2 3 3 2 3 3 1 2 
4 2 3 3 3 2 3 3 3 3 
4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 
4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 
3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 
3 3 3 1 3 3 2 3 3 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 
2 4 3 3 4 4 4 4 1 4 
3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 
3 4 4 4 4 3 3 4 2 3 
2 4 3 4 4 4 3 4 4 4 
3 4 4 3 3 3 2 3 3 3 
3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 
3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 
4 4 3 3 4 3 2 3 4 2 
4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 
3 3 2 4 3 3 4 3 3 2 
3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 
3 4 3 3 4 3 2 4 3 3 
3 3 3 3 3 2 2 4 2 3 
3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 
3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 
4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 
4 2 3 4 3 1 2 4 3 4 
4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 
4 4 4 2 4 3 4 4 4 2 
4 4 4 2 4 4 3 4 3 4 
4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 
4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 
3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 
4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 
3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 







4 4 4 4 4 3 3 1 2 1 
2 3 3 2 3 2 2 3 3 2 
3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 
4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 
4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 
3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 
3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 
4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 
4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 
3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 
3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 
3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 
1 4 3 3 3 3 3 4 4 1 
4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 
1 4 4 3 3 3 3 3 4 4 
3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 
3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 
3 2 1 3 4 3 3 4 1 1 
2 3 3 4 3 3 2 3 2 3 
4 3 3 3 4 2 2 3 3 2 
3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 
4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 































Lampiran 24. Hasil Cek Plagiasi 
 
